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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan 

Penelitian dengan judul “Gambaran Learning Agility pada 

Mahasiswa Fresh Graduate” memiliki tujuan untuk menggambarkan 

learning agility pada mahasiswa fresh graduate Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya (UKWMS). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dan proses penyebaran kuesioner 

menggunakan google formulir yang disebarkan kepada seluruh 

mahasiswa fresh graduate Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori menurut 

Burke (2016) yang memiliki 9 dimensi yaitu flexibility, speed, 

experimenting, performance risk-taking, interpersonal risk-taking, 

collaborating, information gathering, feedback seeking, reflecting. 

Peneliti melakukan penelitian dengan jumlah 71 subjek dari 11 

Fakultas di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh menggunakan 

skala learning agility diketahui bahwa mayoritas mahasiswa fresh 

graduate Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki 

kemampuan learning agility yang tinggi sebesar 56,3%. Dalam hal ini, 

artinya mahasiswa fresh graduate UKWMS akan cenderung mencari 

lebih banyak pengalaman untuk dipelajari (Lombardo & Eichinger, 

2000). Mahasiswa fresh graduate UKWMS juga akan menikmati 

tantangan yang ada dan tidak menganggapnya sebagai halangan. 

Melalui pengalaman dan tantangan tersebut, mahasiswa fresh 

graduate UKWMS akan memiliki performa atau kinerja yang jauh 

lebih baik karena selalu belajar dari pengalamannya (Lombardo & 

Eichinger, 2000). Burke (2016) juga menjelaskan bahwa dengan 

memiliki kemampuan learning agility yang tinggi mahasiswa fresh 

graduate UKWMS mampu untuk melakukan konfigurasi ulang 

terhadap dirinya sendiri. Artinya, mahasiswa fresh graduate UKWMS 

tidak mudah menyerah dan akan selalu mencari cara atau ide yang 

paling efektif untuk memenuhi tuntutan yang terus menerus berubah 

(Burke, 2016; De Rue, Ashford & Myers, 2012). 

Kemampuan learning agility mahasiswa fresh graduate 

UKWMS tentu tidak diperoleh begitu saja. Furnham dan Ribchester 
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(1995) menyatakan bahwa kemampuan learning agility dapat 

dipelajari semasa hidupnya. Dalam proses berkembangnya, 

kemampuan learning agility cenderung dipengaruhi oleh situasi, 

pengalaman atau kejadian yang kompleks jika dibandingkan dengan 

pengalaman sehari-hari (Burke, 2016 ; Allen, 2016). Tinggi rendahnya 

kemampuan learning agility mahasiswa fresh graduate UKWMS 

tentu diperoleh melalui situasi-situasi kompleks yang pernah 

dijumpai. Semakin tinggi kemampuan learning agility yang dimiliki 

mahasiswa fresh graduate UKWMS maka semakin banyak juga 

situasi-situasi kompleks yang pernah dialami (Furnham & Ribchester, 

1995). Namun, kemampuan learning agility yang tinggi tersebut 

hanya dapat diperoleh ketika mahasiswa fresh graduate UKWMS 

mampu mengambil pembelajaran yang tepat saja (De Rue, Ashford & 

Myers, 2012; Furnham & Ribchester, 1995; Lombardo & Eichinger, 

2000). 

Melalui hasil yang diperoleh, diketahui bahwa mayoritas 

mahasiswa fresh graduate UKWMS memiliki kemampuan learning 

agility yang tinggi. Kemampuan learning agility tidak dapat hanya 

dilihat secara keseluruhan, namun juga perlu dilihat melalui setiap 

dimensi yang ada. Hal ini diperlukan agar individu dapat 

mengembangkan kemampuan learning agility nya menjadi lebih baik 

(Allen, 2016; Burke, 2016). 

Hasil deskriptif setiap dimensi variabel learning agility juga 

diketahui bahwa mayoritasnya berada pada kategori tinggi. Pada 

dimensi flexibility, diperoleh bahwa mahasiswa fresh graduate 

UKWMS memiliki kemampuan flexibility yang tinggi. Mahasiswa 

fresh graduate UKWMS yang memiliki kemampuan flexibility tinggi 

akan terbuka terhadap hal-hal baru dan mampu memberikan solusi 

untuk memecahkan masalah (Burke, 2016). Kemampuan flexibility 

yang tinggi juga akan membantu mahasiswa fresh graduate UKWMS 

untuk beradaptasi terhadap lingkungan atau situasi-situasi yang 

berbeda atau baru (Martin & Rubin, 1995). Hal-hal ini tentu mencakup 

kemampuan mahasiswa fresh graduate UKWMS untuk melihat 

situasi sulit sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan, kemampuan 

untuk memahami berbagai macam alternatif penjelasan untuk 

kejadian-kejadian yang ada dan kemampuan untuk menghasilkan 

alternatif solusi (Dennis & Vander Wals, 2010). Dalam penelitian ini 
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juga ditemukan adanya mahasiswa fresh graduate UKWMS yang 

memiliki kemampuan fleksibilitas yang sedang. Kemampuan 

fleksibilitas juga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal 

melainkan oleh faktor internal. De Rue, Ashford, & Myers (2012) 

menjelaskan bahwa kemampuan kognitif juga akan mempengaruhi 

tingkat fleksibilitas individu. 

Pada dimensi speed, diperoleh bahwa mahasiswa fresh graduate 

UKWMS memiliki speed yang tinggi. Artinya, mahasiswa fresh 

graduate UKWMS mampu untuk memecahkan masalah dan 

membuka alternatif baru dengan cepat (Burke, 2016). Dalam hal ini, 

dimensi speed tidak hanya berbicara mengenai “kecepatan” melainkan 

juga mencakup ke-efektifan cara atau ide yang digunakan. Dengan 

memiliki speed yang tinggi, mahasiswa fresh graduate UKWMS 

mampu dengan cepat mempelajari hal-hal baru yang efektif kemudian 

menerapkannya dengan cepat dan tepat (Burke, 2016). Speed yang 

dimiliki mahasiswa fresh graduate UKWMS secara garis besar lebih 

dipengaruhi oleh faktor eksternal atau pengalaman-pengalaman yang 

pernah dialami (Allen, 2016). Speed atau kecepatan juga dipengaruhi 

oleh faktor internal kepribadian individu tersebut namun lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor eksternal (Allen, 2016). Semakin banyak 

pengalaman yang diperoleh oleh mahasiswa fresh graduate UKWMS 

yang berkaitan dengan “kecepatan” seperti deadline, dan situasi-

situasi di luar kendali akan membantu meningkatkan kemampuan 

speed (Allen, 2016). Sedangkan untuk mahasiswa fresh graduate 

UKWMS yang masih memiliki speed yang rendah, bukan berarti tidak 

belajar dari pengalaman yang sebelumnya namun juga bisa 

disebabkan oleh pengalaman yang tidak terlalu membutuhkan 

“kecepatan” (Allen, 2016). 

Pada dimensi experimenting, diperoleh bahwa mahasiswa fresh 

graduate UKWMS memiliki experimenting yang sangat tinggi. 

Dengan memiliki experimenting yang tinggi, mahasiswa fresh 

graduate UKWMS memiliki ketertarikan yang sangat tinggi untuk 

bereksperimen (Burke, 2016). Eksperimen yang dimaksud adalah 

dengan selalu mengambil peluang-peluang baru yang ada dan tidak 

mengabaikannya begitu saja. Namun, dari hasil penelitian juga 

diperoleh bahwa terdapat mahasiswa fresh graduate UKWMS yang 

memiliki experimenting pada kategori sedang. Dalam hal ini, tidak 
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dapat dikatakan bahwa mahasiswa fresh graduate UKWMS tidak 

memiliki ketertarikan terhadap eksperimen melainkan juga 

dipengaruhi oleh kondisi internal. Allen (2016) menjelaskan bahwa 

setiap dimensi kemampuan learning agility akan dipengaruhi oleh 

faktor internal. Salah satunya, jika individu tersebut merupakan 

individu yang goal oriented, maka tidak semua peluang akan 

dilakukan. Jika peluang yang ada tidak mendukung goal atau 

tujuannya, maka tidak akan dilakukan. Oleh karena itu, beberapa 

individu akan memiliki dimensi experimenting yang tidak terlalu 

tinggi (Allen, 2016). 

Pada dimensi performance risk taking, diperoleh bahwa 

mahasiswa fresh graduate UKWMS berada pada kategori yang tinggi. 

Dengan memiliki performance risk taking yang tinggi, mahasiswa 

fresh graduate UKWMS cenderung memiliki keberanian yang lebih 

besar daripada biasanya untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang 

baru atau peluang yang baru (Burke, 2016). Dalam penelitian ini juga 

terdapat beberapa mahasiswa fresh graduate UKWMS yang memiliki 

performance risk taking yang rendah. Seperti yang telah dijelaskan, 

mengambil aktivitas atau peluang baru juga tidak mengabaikan resiko 

atau dampak yang dapat terjadi. Jika mahasiswa fresh graduate 

UKWMS juga tidak dapat mempertimbangkan resiko atau dampak 

negatif yang dapat terjadi maka juga tidak dapat dikatakan memiliki 

kemampuan performance risk taking yang tinggi (Allen, 2016 ; 

Goldsmith, 2008). Namun, jika pada saat melakukan pertimbangan 

mahasiswa fresh graduate UKWMS selalu memilih cara yang lebih 

aman dan tidak akan menghasilkan dampak negatif apapun maka baru 

dapat dikatakan memiliki kemampuan performance risk taking yang 

rendah (Goldsmith, 2008). Oleh karena itu secara singkatnya, 

memiliki sifat defensif dan menghindari resiko-resiko besar atau yang 

jelas akan terjadi juga bagian dari performance risk taking yang baik 

(Goldsmith, 2008). 

Pada dimensi interpersonal risk taking, diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa fresh graduate UKWMS berada pada kategori yang sangat 

tinggi. Artinya, mahasiswa fresh graduate UKWMS dapat menerima 

perbedaan yang ada kemudian mendiskusikannya dan 

menggabungkannya untuk membuat suatu hal yang baru (Burke, 

2016). Dalam hal ini, ketika mahasiswa fresh graduate UKWMS 
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memiliki interpersonal risk taking yang tinggi maka akan mampu 

menunjukan respon-respon adaptif ketika menghadapi perbedaan 

(Mueller, Dorsey & Pulakos, 2005). Singkatnya, melalui 

interpersonal risk taking maka mahasiswa fresh graduate UKWMS 

akan dapat bekerjasama dengan siapapun dan menganggap perbedaan 

bukan hambatan atau halangan (Burke, 2016 ; Mueller, Dorsey & 

Pulakos, 2005). 

Pada dimensi collaborating, diperoleh bahwa mahasiswa fresh 

graduate UKWMS berada pada kategori sangat tinggi. Dimensi 

collaborating bisa dikatakan hampir sama dengan dimensi 

interpersonal risk taking. Perbedaannya terletak pada luasnya cakupan 

kedua dimensi tersebut. Pada dimensi collaborating mencakup lebih 

luas karena membicarakan mengenai kerjasama (Burke, 2016). Jika 

memiliki collaborating yang tinggi maka mahasiswa fresh graduate 

memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan siapa saja (Burke, 

2016). Ketika menjumpai aktivitas baru atau cara baru, mahasiswa 

fresh graduate dapat mengikuti dan bekerjasama dengan baik atau 

singkatnya dapat memposisikan diri dengan baik (Burke, 2016). Pada 

dimensi collaborating juga ditemui terdapat mahasiswa fresh 

graduate UKWMS yang berada pada kategori sedang dan rendah. Hal 

ini menyatakan bahwa mahasiswa fresh graduate UKWMS sulit 

diajak untuk bekerjasama. Allen (2016) menyatakan bahwa 

collaborating atau cooperative, cenderung lebih dipengaruhi oleh 

kepribadian dari mahasiswa fresh graduate UKWMS. 

Pada dimensi information gathering, diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa fresh graduate UKWMS berada pada kategori sangat 

tinggi. Dengan memiliki kemampuan information gathering yang 

tinggi, mahasiswa fresh graduate UKWMS memiliki kemampuan 

yang baik dalam melakukan observasi (Allen, 2016). Demikian juga 

menurut Burke (2016) bahwa information gathering merupakan salah 

satu faktor penting karena menjadi individu yang up to date bukan 

merupakan hal yang mudah. Allen (2016) menjelaskan bahwa dengan 

memiliki kemampuan observasi yang baik maka mahasiswa fresh 

graduate akan mampu untuk menjadi up to date. Selain itu, menjadi 

up to date tidak hanya sekedar melakukan observasi melainkan juga 

untuk menghubungkan dan menilai informasi-informasi yang benar. 

Dalam hasil penelitian juga diperoleh adanya mahasiswa fresh 
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graduate UKWMS yang memiliki kemampuan information gathering 

dalam kategori sedang. Artinya, mahasiswa fresh graduate masih 

kurang baik dalam menilai informasi-informasi mana yang paling baru 

dan sedang menjadi tren (Allen, 2016). 

Pada dimensi feedback seeking, diperoleh hasil bahwa mahasiswa 

fresh graduate UKWMS berada pada kategori yang sangat tinggi. 

Artinya, mahasiswa fresh graduate UKWMS memiliki keterbukaan 

terhadap kritik dan saran terkait performa dan kinerjanya (Burke, 

2016). Keterbukaan terhadap saran dan kritik dapat terlihat melalui 

bagaimana mahasiswa fresh graduate UKWMS menanggapi kritik 

dan saran yang diberikan. Kemudian, Allen (2016) juga 

menambahkan bahwa dengan terbuka terhadap kritik dan saran maka 

mahasiswa fresh graduate UKWMS dapat terus menerus 

memperbaiki kinerja dan performanya. Melalui hasil penelitian juga 

diperoleh terdapat beberapa mahasiswa fresh graduate UKWMS yang 

berada pada kategori sedang. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

faktor eksternal dan juga cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti kepribadian (Allen, 2016).  

Pada dimensi reflecting, diperoleh hasil bahwa mahasiswa fresh 

graduate UKWMS berada pada kategori yang tinggi. Dalam hal ini 

artinya mahasiswa fresh graduate UKWMS memiliki kemampuan 

untuk menilai diri sendiri, melakukan refleksi dan juga evaluasi 

(Burke, 2016). Kemampuan reflecting juga menjadi salah satu faktor 

yang penting dalam learning agility karena melalui reflecting 

kemampuan atau potensi diri akan dapat berkembang (Allen, 2016; 

Burke, 2016). Dalam hasil penelitian juga diperoleh adanya 

mahasiswa fresh graduate UKWMS yang memiliki kemampuan 

reflecting yang rendah. Menurut Allen (2016), kemampuan reflecting 

yang rendah cenderung dipengaruhi dan berkaitan erat dengan 

resistensi terhadap perubahan. 

Peneliti juga melakukan pengambilan data demografi sehingga 

dapat melihat kemampuan learning agility pada mahasiswa fresh 

graduate UKWMS yang ditinjau melalui jenis kelamin dan fakultas. 

Berdasarkan dengan jenis kelamin, dapat dilihat bahwa subjek 

penelitian dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 52 atau sebesar 

73,2% dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 19 atau sebesar 26,8%. 

Untuk jenis kelamin laki-laki diketahui bahwa mayoritas berada pada 
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kategori tinggi sebesar 15,5% atau sebanyak 11 subjek. Untuk jenis 

kelamin perempuan diketahui bahwa mayoritas berada pada kategori 

tinggi sebesar 40,8% atau sebanyak 29 subjek. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat dilihat bahwa jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin 

perempuan memiliki kemampuan learning agility yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat De Meuse, Ashford dan Myers (2012) dan 

Lombardo dan Eichinger (2000) yang menjelaskan bahwa 

kemampuan learning agility tidak berkaitan dengan jenis kelamin. 

Cascio dan Aguinis (2005) juga menambahkan bahwa kemampuan 

learning agility lebih berkaitan dengan perbedaan kelompok. 

Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatmika dan 

Puspitasari yang berjudul “Learning Agility pada Karyawan Generasi 

Milenial di Jakarta” yang tidak menemukan pengaruh jenis kelamin 

terhadap kemampuan learning agility. 

Data demografi terkait fakultas yang diperoleh dalam penelitian 

menyatakan bahwa kemampuan learning agility mahasiswa fresh 

graduate Fakultas Bisnis, Fakultas Farmasi, Fakultas Filsafat, 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pengetahuan, Fakultas Keperawatan, Fakultas Psikologi, 

Fakultas Teknologi Pertanian dan Fakultas Vokasi berada pada 

kategori yang tinggi. Hal ini berbeda dengan pendapat Cascio dan 

Aguinis (2005) yang menyatakan bahwa kemampuan learning agility 

dipengaruhi oleh perbedaan kelompok. Hal tersebut disebabkan oleh 

tidak adanya perbedaan khusus dalam setiap Fakultas di Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. Di Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya terdapat organisasi tingkat Universitas dan tingkat 

Fakultas yang masing-masing terbagi ke dalam beberapa macam 

organisasi. Organisasi tersebut terbagi secara merata dalam setiap 

Fakultas sehingga setiap mahasiswa di UKWMS akan mendapatkan 

pengalaman yang kurang lebih sama.  

Di sisi lain, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa dari 

Fakultas Bisnis, Fakultas Farmasi, Fakultas Filsafat, Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Keperawatan, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Teknologi Pertanian dan Fakultas Vokasi terdapat 

beberapa mahasiswa fresh graduate UKWMS yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa 

mahasiswa fresh graduate UKWMS telah melakukan pembelajaran 
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yang tepat melalui pengalaman-pengalaman yang dialami (Lombardo 

dan Eichinger, 2000). Kemampuan learning agility mahasiswa fresh 

graduate UKWMS yang sangat tinggi juga masih dapat 

dikembangkan lagi. Perkembangan terhadap kemampuan learning 

agility mahasiswa fresh graduate UKWMS juga tetap diperlukan 

karena menurut Burke (2016) kemampuan learning agility tidak akan 

pernah berhenti berkembang. 

Dalam penelitian ini juga terdapat banyak keterbatasan dan 

kekurangan. Keterbatasan dan kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini antara lain 

1. Keterbatasan untuk Menjangkau Mahasiswa Fresh Graduate 

UKWMS 

Peneliti memiliki keterbatasan dalam proses pencarian data 

dikarenakan terdapat beberapa halangan dimana peneliti tidak 

dapat menjangkau mahasiswa fresh graduate UKWMS. 

Beberapa di antaranya mengganti kontak dan tidak dapat di 

hubungi. Kemudian juga terdapat satu Fakultas yang belum 

terpenuhi karena tidak ada lulusan fresh graduate. 

2. Jumlah Responden setiap Fakultas di UKWMS yang tidak 

merata 

Dalam hal ini hasil penelitian kurang dapat 

membandingkan kemampuan learning agility jika ditinjau 

secara Fakultas. Hal ini disebabkan karena jumlah lulusan 

mahasiswa fresh graduate UKWMS yang jumlahnya tidak 

sama dan merata. 

 

5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 

“Gambaran Learning Agility pada Mahasiswa Fresh Graduate”, 

diketahui bahwa kemampuan learning agility mahasiswa fresh 

graduate UKWMS adalah tinggi. Artinya, mahasiswa fresh graduate 

UKWMS mampu untuk melakukan konfigurasi ulang untuk 

memenuhi tuntutan yang berubah-ubah dalam lingkungan tugas. 

Ditinjau dari setiap dimensi learning agility, mahasiswa fresh 

graduate UKWMS memiliki kemampuan flexibility, speed, 

experimenting, performance risk taking, interpersonal risk-taking, 

collaborating, information gathering, feedback seeking, reflecting 
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yang tinggi namun masih perlu dikembangkan agar dapat terus 

menerus menghadapi situasi yang baru dan memperoleh solusi yang 

efektif. 

 

5.3. Saran 

a. Bagi Mahasiswa Fresh Graduate UKWMS 

1. Melalui hasil penelitian ini diperoleh bahwa mahasiswa 

fresh graduate UKWMS memiliki kemampuan learning 

agility yang tinggi. Namun, jika dilihat melalui dimensi-

dimensi tertentu, masih terdapat yang berada dalam 

kategori sedang. Oleh karena itu diharapkan agar 

mahasiswa fresh graduate UKWMS dapat lebih 

mengembangkan kemampuan learning agility-nya. 

Pengembangan kemampuan learning agility dapat 

dilakukan dengan mengikuti berbagai macam kegiatan 

yang baru, melatih hard-skill dan soft skill dan memaknai 

setiap pengalaman yang diperoleh. 

2. Melalui hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa fresh 

graduate UKWMS tidak mudah puas dan berhenti dengan 

standar kemampuan yang dimiliki saat ini. Diharapkan 

mahasiswa fresh graduate UKWMS terus tertarik untuk 

mengembangkan potensi diri menjadi lebih baik lagi. 

b. Bagi Dosen Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi dosen 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya agar dapat 

memberikan tugas-tugas yang membantu mahasiswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya. Diharapkan tugas yang 

diberikan mencakup praktek, kemampuan kerja sama dan 

tantangan yang baru. 

c. Bagi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

Universitas Katolik Widya Mandala agar dapat membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan 

hard skill dan soft skill untuk menghadapi dunia kerja. Melalui 

penelitian ini, Universitas Katolik Widya Mandala dapat 

mengembangkan program-program atau pelatihan yang dapat 
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mempersiapkan mahasiswa untuk mengembangkan potensi 

dirinya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Bila melakukan penelitian serupa, diharapkan peneliti 

selanjutnya agar dapat lebih memperdalam data-data 

preliminary agar dapat dianalisa secara mendalam. 

2. Bila melakukan penelitian serupa, diharapkan peneliti 

selanjutnya agar membandingkan dengan Fakultas atau 

Universitas atau Organisasi lain yang memiliki perbedaan 

agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas. 

3. Bila melakukan penelitian serupa, diharapkan peneliti 

selanjutnya agar melihat faktor-faktor lain yang berkaitan 

atau mempengaruhi kemampuan learning agility. 
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